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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, BEBAN KERJA, DAN 

PENGALAMAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PADA PT. DIAMAS STAR 
 

ABSTRAK 

Penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana. 

Lingkungan Kerja, Beban Kerja , dan  Pengalaman Kerja Terhadap   Kinerja 

Karyawan. 

Pada penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan teknik non probability sampling 

dengan metode pengambilan sampel berupa Purposive Sampling. Teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan data primer yang mana didapatkan oleh 

penulis melalui kuesioner yang disebarkan selama 6 hari terhitung dari tanggal 1 

agustus 2024 sampai 6 agustus 2024 yang berhasil terkumpul  110 orang responden, 

dengan berisikan 40 butir pernyataan dengan 5 alternatif pilihan jawaban. Hasil 

jawaban dari para responden diolah dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) versi 25 

Berdasarkan uji koefisien determinasi, dihasilkan nilai R Square yaitu senilai 0,754 

atau 75,4%, yang dapat diartikan bahwa pengaruh Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Beban Kerja , dan  Pengalaman Kerja Pada  Kinerja Karyawan yaitu sebesar 75,4%. 

Sedangkan dari uji F yang terlah dilakukan, didapatkan hasil nilai fhitung senilai 

31.612 > Ftabel 2,69 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.   Hasil uji F (uji 

simultan) menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu Lingkungan kerja (X1), 

Beban Kerja (X2) dan pengalaman kerja (X3) terbukti memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap variable terikat yaitu kinerja karyawan (Y) pada PT Diamas Star 

 

Kata Kunci : Lingkungan kerja, Beban kerja , Pengalaman kerja , Kinerja       

karyawan 
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The Influence Of Work Environment, Workload, and Work 

Experience on Employee Performance 

At PT Diamas Star 
 

ABSTRACT 

The author conducted this research with the aim of finding out the extent. Work 

Environment, Workload, and Work Experience on Employee Performance. 

In this thesis research, the researcher used a non-probability sampling technique 

with a sampling method in the form of Purposive Sampling. The data collection 

technique is using primary data which was obtained by the author through a 

questionnaire distributed over 6 days starting from 1 August 2024 to 6 August 2024 

which resulted in 110 respondents being collected, containing 40 statements with 5 

alternative answer choices. The results of the answers from the respondents were 

processed using SPSS (Statistical Product and Service Solution) version 25 

software 

Based on the coefficient of determination test, the resulting R Square value is 0.754 

or 75.4%, which means that the influence of the Work Environment, Workload and 

Work Experience on Employee Performance is 75.4%. Meanwhile, from the F test 

that was carried out, the results obtained were a calculated f value of 31,612 > F 

table 2.69 with a significance level of 0.000 < 0.05.   The results of the F test 

(simultaneous test) show that all independent variables, namely work environment 

(X1), work load (X2) and work experience (X3) are proven to have a simultaneous 

influence on the dependent variable, namely employee performance (Y) at PT 

Diamas Star 

 

Keywords: Work environment, workload, work experience, employee 

performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kinerja karyawan memiliki arti penting bagi suatu perusahan, dengan 

kinerja karyawan yang baik maka perusahan tersebut akan semakin baik, tentu 

ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan seperti, 

lingkungan kerja, beban kerja, dan pengalaman kerja. Dengan begitu 

perusahaan harus memberi perhatian kepada setiap karyawanya agar bisa 

memenuhi kebutuhan yang diperlukan para karyawan guna meningkatkan 

kinerja karyawan. 

PT. Diamas Star didirikan pada tahun 1994, merupakan perusahan swasta 

dan bergerak diindustri kaca, seperti membuat gelas dengan merek citinova dan 

vasdengan merek ww desaign. PT. Diamas Star menyadari betapa pentingnya 

pelatiahan karyawan untuk perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu SDM perlu 

mendapatkan pelatihan dan untuk dapat bekerjadengan lebih baik sehingga 

tercapai kinerja yang baik pula. Selain itu tinggirendahnya pengetahuan kerja 

karyawan PT. Diamas Star dalam meningkatkankinerjanya dapat 

mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam meningkatkankinerja. 

Kinerja karyawan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi 

kemajuan organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing masing untuk mencapai tujuan 

organisasi. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya 

lingkungan kerja, beban kerja dan pengalaman kerja. 
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Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang sangat penting dan nyata 

terhadap kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan. Untuk meningkatkan 

kinerja karyawan perusahaan harus memperhatikan dan menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif. Lingkungan kerja merupakan suatu wadah 

yang dapat dimanfaatkan oleh para karyawan di sebuah perusahaan untuk 

membuktikan kemampuan-kemampuanya dalam melaksanakan serta 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mereka yang telah dibebankan dari 

perusahaan. Lingkungan kerja sangat berhubungan dan berpengaruh secara 

langsung terhadap pelaksanaan dan penyelesaian tugas dan tangggung jawab 

karyawan. Oleh karena itu perusahaan harus menyediakan lingkungan kerja 

yang aman dan layak agar karyawan dapat melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab mereka dengan baik sehingga mereka dapat meningkatkan produktivitas 

kerja mereka. Karyawan sangat membutuhkan lingkungan kerja yang baik, 

aman, bersih dan dapat menunjang kenyamanan dan kemananan pribadi 

mereka. Kondisi lingkungan kerja yang tidak berbahaya dan memiliki fasilitas 

yang baik dan lengkap serta peralatan kerja yang memadai cenderung lebih 

disukai oleh karyawan karena hal tersebut merupakan faktor penunjang yang 

dapat membantu karyawan dalam melaksanakan dan menyelesaiakn tugas dan 

tanggung jawab mereka sebagai pengendali seluruh aktivitas yang ada dalam 

sebuah perusahaan. Selain itu, kebebasan individu, keleluasaan pribadi serta 

privasi dalam pekerjaan juga diinginkan oleh karyawan yang dapat diperoleh 

dari kondisi lingkungan kerja yang diciptakan oleh perusahaan. 

Beban kerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
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karyawan. Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi dalam waktu yang ditentukan. 

Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada seorang 

karyawan menyebabkan hasil yang dicapai menjadi kurang maksimal karena 

karyawan hanya mempunyai waktu yang sedikit untuk menyelesaikan banyak 

tugas. Apabila hal ini sering terjadi, maka akan berdampak pada kinerja 

karyawan itu sendiri. Jika kemampuan pekerja lebih tinggi daripada tuntutan 

pekerjaan,akan muncul perasaan bosan. Namun sebaliknya, jika kemampuan 

pekerja lebih rendah daripada tuntutan pekerjaan,maka akan muncul kelelahan 

yang lebih. Beban kerja yang dibebankan kepada karyawan dapat 

dikategorikan kedalam tiga kondisi, yaitu beban kerja yang sesuai standar, 

beban kerja yang terlalu tinggi (over capacity) dan beban kerja yang terlalu 

rendah (under capacity).  

Pengalaman kerja bertautan dengan kemampuan dan kecakapan pegawai 

dalam menjalankan tugas yang diberikan olehnya. Pengalaman kerja bukan 

hanya mengawasi dari keterampilan, keahlian, dan kecakapan yang dimiliki 

saja, namun pengalaman kerja dapat dilihat dari pengalaman seseorang yang 

sudah bekerja atau rentang waktu bekerja pada suatu instansi. Semakin banyak 

pengalaman yang diperoleh akan semakin cakap dia dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Untuk dapat mengukur tingkat pengalaman yang ada bisa 

melihat dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki dan tingkat keterampilan 

yang sudah dikuasai oleh pegawai. Dengan memiliki pengalaman yang 

memadai makakapabilitas keterampilan semakin bertambah. Dengan memiliki 
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pengalaman kerja, maka kinerja pegawai dapat meningkat. Oleh karena itu 

peneliti memilih PT Diamas Star sebagai objek penelitian karena ditemukan 

permasalahan yang terjadi pada perusahaan tersebut. Peneliti ingin melihat 

apakah terdapat pengaruh variabel lingkungan kerja, beban kerja, dan 

pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Diamas Star.  

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti mengenai “Pengaruh Lingkungan kerja, beban kerja, dan 

pengalaman kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Diamas Star” 

B. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah yang timbul pada objek penelitian sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja pada PT. Diamas Star diduga berdampak terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Beban kerja yang dipikul oleh karyawan PT. Diamas Star diduga 

berdampak terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengalaman kerja pada PT. Diamas Star diduga berdampak terhadap 

kinerja karyawan. 

4. Menurunnya kinerja karyawan bisa berdampak menurunnya efektifitas 

perusahaan. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh yang signifikan dari variabel Lingkungan Kerja 

terhadap variabel Kinerja Karyawan pada PT. Diamas Star? 

2. Adakah pengaruh yang signifikan dari variabel Beban Kerja terhadap 

variabel Kinerja Karyawan pada PT. Diamas Star? 

3. Adakah pengaruh yang signifikan dari variabel Pengalaman Kerja 

terhadap variabel Kinerja Karyawan pada PT. Diamas Star? 

4. Adakah pengaruh yang signifikan dari variabel Kinerja Karyawan pada 

PT. Diamas Star untuk menikatkan efektifitas perusahaan ? 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk menemukan solusi masalah, peneliti perlu fokus pada bidang-

bidang berikut dalam penelitian peneliti: 

1. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh simultan 

terhadap seberapa baik karyawan melakukan pekerjaannya di PT. Diamas 

Star. 

2. Untuk mengetahui apakah beban kerja berpengaruh simultan terhadap 

seberapa baik karyawan melakukan pekerjaannya di PT. Diamas Star. 

3. Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja berpengaruh simultan 

terhadap seberapa baik karyawan melakukan pekerjaannya di PT. Diamas 

Star. 

4. Untuk mengetahui apakah kinerja karyawan berpengaruh simultan 

terhadap seberapa baik karyawan melakukan pekerjaannya di PT. Diamas 

Star. 
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E. Manfaat Penelitian 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk menyampaikan 

manfaat yang sesuai dengan maksud penelitian yang diinginkan sebagai 

berikut: 

1) Manfaat penelitian ini bagi organisasi adalah akan memungkinkan 

lebih banyak informasi untuk ditambahkan serta pemahaman yang 

lebih besar tentang bagaimana lingkungan kerja, beban kerja, dan 

pengalaman kerja berdampak pada kinerja karyawanya. Sehingga 

perusahaan dapat memperbaiki atau meningkatkan implementasi 

untuk menciptakan kinerja karyawan yang baik. 

2) Pembaca mungkin mendapat manfaat dari penelitian ini dengan 

mempelajari lebih lanjut tentang variabel-variabel lain yang 

memengaruhi kinerja karyawan. 

3) Manfaat mempelajari ini bagi peneliti adalah akan memperluas 

pemahaman dan pandangan mereka, serta memungkinkan mereka 

untuk membandingkan pengetahuan yang mereka pelajari di 

perkuliahan dengan praktik yang mereka miliki di perusahaan. Serta 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana 

Manajemen dari Universitas Buddhi Dharma. 

4) Manfaat penelitian ini bagi institusi itu sendiri adalah dapat dijadikan 

sebagai referensi tambahan dalam penelitian-penelitian yang akan 

terus dilakukan di masa yang akan datang.  
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F. Sistematika Penelitian 

Agar pembahasannya sistematis, peneliti harus mengatur informasi 

sedemikian rupa sehingga tampak sistematis. Hal ini memastikan bahwa hasil 

penelitian dapat dengan mudah dipahami. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

akan menjelaskan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang pengaruh, menjelaskan latar belakang masalah 

Pengaruh Lingkungan kerja, beban kerja, dan pengalaman kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Diamas Star, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta sistem penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi tentang pengaruh, menjelaskan latar belakang masalah 

Pengaruh Lingkungan kerja, beban kerja, dan pengalaman kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Diamas Star, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta sistem penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini memperkenalkan gambaran umum, objek penelitian, metode 

pengumpulan data, metode penelitian, metode analisis data dan 

hipotesis penelitian di perusahaan PT. Diamas Star. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi petunjuk tentang bagaimana penulis dapat 

menganalisis dan meneliti data  dan hasil dari pengolahan data. 
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BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini menjelaskan hasil diskusi atau kesimpulan dalam 

survei, serta saran yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  

B. Gambaran Umum Teori 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang 

dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, 

,pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam 

fungsi/bidang produksi, pemasaran, keuangan, maupun kepegawaian. Karena 

Sumber Daya Manusia dianggap semakin penting perannya dan hasil penelitian 

bidang Sumber Daya Manusia dikumpulkan secara sistematis dalam apa yang 

disebut manajemen sumber daya manusia.  

Menurut Hasibuan dalam (Salim & Widiyanto 2023, 2) mengatakan bahwa: 

“Human resource management, sometimes known as HR, is a science or 

approach that aims to maximize the common goals of business, employees, 

and society by managing relationships and roles between resources 

(labor)”. 

 

Menurut Handoko yang dikutip (Karlina & Rosento 2019, 53) mendefinisikan: 

“Manajemen sumber daya manusia yang dilandasi pada suatu rancangan 

untuk setiap pegawai merupakan orang bukan mesin semata-mata menjadi 

basis energi bidang usaha. Kajian Manajemen Sumber Daya Manusia 

menggabungkan berbagai aspek-aspek ilmu psikologi dan sosiologi”.  

 

Menurut para ahli diatas disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu ilmu 

dan seni yang menata proses penggunaan Sumber Daya Manusia dengan cara 

efisien dan efektif untuk mencapai tujuan tersebut. 

Menurut Sadili (Karlina & Rosento 2019,  53) mengatakan bahwa: 



 

 

 

“Untuk memperbaiki partisipasi produktif daya kegiatan kepada kelompok 

maupun industri dengan metode bertanggung jawab dengan cara strategi, 

etis dan sosial”.  

Empat tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai berikut : 

1) Tujuan Sosial  

Organisasi atau Perusahaan lebih bertanggung jawab dengan cara etis dan 

sosial untuk kebutuhan dan tantangan masyarakat dengan meminimalisir 

dampak negatifnya. 

2) Tujuan Organisasional  

Target formal yang dibuat untuk membantu suatu organisasi agar 

mencapai tujuannya.  

3) Tujuan Fungsional  

Untuk menjaga kontribusi departemen Manajemen Sumber Daya Manusia 

pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.  

4) Tujuan Individual  

Tujuan pribadi dari setiap anggota organisasi atau perusahaan yang akan 

mencapai melalui aktivitasnya dalam suatu organisasi. 

Menurut Follet dalam (Priatna 2019, 154) mengatakan bahwa: 

“Manajemen merupakan sesuatu seni yang dipakai seorang dalam bagan 

melakukan kewajiban serta profesi untuk mendapatkan suatu tujuan 

dengan metode melaksanakan wawasan kepada banyak orang lain serta 

tidak melaksanakan kewajiban sendiri”.  

 

Sebaliknya  bagi Stoner dalam (Priatna 2019, 154) mengatakan bahwa:  



 

 

 

“Jika manajemen dalam bagan mencapai tujuan bagan dengan 

melaksanakan untuk manajemen, adalah pemrograman, pengorganisasian, 

advis dan pengawasan”.   

Menurut Robbins dalam (Priatna 2019, 154) menjelaskan fungsi-fungsi 

Manajemen POAC sebagai berikut : 

a) Planning (Perencanaan) 

Planning ialah suatu perihal yang amat berarti dalam suatu badan, 

dalam pemrograman tersebut ditetapkan target yang ingin dicapai serta 

mempertimbangkan metode dan sarana-sarana pencapaiannya. 

pemrograman muat mengenai kegiatan-kegiatan apa yang wajib dicoba, 

gimana metode aktivitas apa yang wajib dicoba, bagaimana metode 

melaksanakan dengan siapa yang hendak dicoba dari seluruh aktivitas 

tersebut. 

b) Organizing (Pengorganisasian) 

Organizing adalah suatu tahap Langkah lanjutan setelah organisasi 

tersebut membuat pemrograman. Dalam pengorganisasian memuat 

dengan cara mendetail mengenai peranan serta tanggung jawab personel, 

melakukan konsep yang sudah terbentuk lebih dahulu, menghalangi 

tanggung jawab serta kewenangan, membagi-bagi kewajiban, tanggung 

jawab serta kewenangan, penerapan yang wajib dicermati merupakan 

pembagian kegiatan yang nyata, alhasil kewajiban, guna serta wewenang 

setiap bagian bisa berjalan dengan mudah.  

c) Actuating (Pengarahan) 



 

 

 

Actuating, adalah menggerakkan unit-unit badan dalam bagan 

pendapatan suatu tujuan. Dalam cara penggerakan terpaut dengan 

pemberian perintah yang bertabiat membangkitkan antusias dalam 

penerapan kewajiban bagi pendapatan tujuan badan. Pemberian perintah 

bisa dilaksanakan dengan baik, bila memenuhi persyaratan selaku 

selanjutnya: (1) perintah wajib memiliki kerangka balik yang cocok 

dengan alat, durasi serta keahlian yang diperintah, (2) perintah wajib 

memakai Bahasa yang pas serta gampang dipenuhi, (3) perintah janganlah 

bertabiat pemaksaan, namun wajib komplit, nyata serta tidak berubah-

ubah, serta (4) perintah wajib berhubungan dengan kondisi yang jelas. 

Bersumber pada penjelasan diatas hingga bisa disimpulkan kalua 

membagikan perintah wajib senantiasa mencermati campuran keinginan 

yang karakternya lemas halus serta mendorong orang lain untuk buat 

tugasnya dengan suka Nurani pemaksaaan. 

d) Controlling (Pengawasan) 

Controlling merupakan guna manajemen guna mengenali apakah 

penerapan  kegiatan cocok dengan konsep yang sudah ditetapkan saat 

sebelum ataupun dengan tutur lain guna pengawasan merupakan suatu 

kewajiban untuk menginformasikan hingga sepanjang mana suatu 

program ataupun konsep yang sudah ditetapkannya. Dilaksanakan begitu 

juga sebaliknya serta apakah sudah mencapai hasil yang diharapkan oleh 

pihak manajemen. 



 

 

 

1) Lingkungan Kerja 

a) Definisi Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan 

kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan salah satu kunci 

sukses perusahan untuk mencapai kesuksesan. Maka dari itu setiap 

perusahaan harus memiliki lingkungan kerja yang sesuai bagi 

kelangsungan kerja karyawan dan meningkatkan kinerja karyawan. 

Penelitian menyebuktkan bahwa variabel lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Menurut (Kasmir 2018, 47) mendefinisikan bahwa : 

“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

pekerja saat mereka bekerja, baik secara langsung atau tidak 

langsung, yang dapat mempengaruhi mereka dan pekerjaan 

mereka di tempat kerja disebut lingkungan kerja.” 

 

Menurut (Tjiptono & Diana 2019, 34) mengatakan bahwa : 

 

“Lingkungan kerja merupakan hubungan kerja yang terbentuk 

antara sesama pegawai dan hubungan kerja antar bawahan dan 

atasan serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja.” 

 

Menurut (Wibowo & Widiyanto 2019, 5) mengatakan bahwa: 

“Lingkungan kerja dalam sebuah organisasi merupakan salah satu 

faktor yang penting dalam menciptakan kinerja karyawan karena 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjan yang pada akhirnya 

akan meningkatkan kinerja organisasi”. 

 

Menurut Sedarmayanti dalam (Efendi & Widiyanto 2022, 3) 

mengatakan bahwa: 



 

 

 

“Lingkungan dalam kerja ialah seluruh peralatan,  bahan  dan 

perkakas  yang  ditemukan,  serta lingkungan sekitar seorang 

karyawan kerja, metode bekerjanya, serta aturan kerjanya baik 

sebagai individu atau pun kelompok”. 

 

Menurut (Malian 2022, 510) mengatakan bahwa: 

 

“Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang mengelilingi 

karyawan dalam pekerjaan yang membantu mereka 

menyelesaikan semua tugas yang diberikan dengan baik. Seperti 

pencahayaan yang baik dan suhu udara yang dingin ataupun 

lingkungan yang nyaman.” 

 

Berdasarkan pengertian diatas bisa disimpulkan, lingkungan kerja 

adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar 

karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi pekerjaan. 

b) Jenis-Jenis Lingkungan Kerja 

Jenis-jenis lingkungan kerja Menurut Sedarmayati dalam jurnal 

(Lestary & Harmon 2017, 95), ada dua jenis lingkungan kerja yaitu : 

1) Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk 

fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung. 

2) Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 

yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan 

atasan maupun hubungan dengan bawahan sesama rekan kerja, 

ataupun hubungan dengan bawahan. 

Menurut Sedarmayati dalam jurnal (Nabawi 2019, 176) 

merumuskan bahwa terdapat beberapa indikator lingkungan kerja, 



 

 

 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Penerangan atau cahaya di tempat kerja, cahaya yang kurang jelas 

dapat menghambat pekerjaan sehingga pekerjaan menjadi kurang 

efisien. 

2) Keadaan udara di tempat kerja, rasa sejuk selama bekerja akan 

membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah 

bekerja.  

3) Suara bising di tempat kerja akan memberikan pengaruh terhadap 

konsentrasi selama bekerja 

4) Penggunaan warna dapat mempengaruhi suasana hati, kreativitas, 

produktifitas, dan focus karyawan. 

5) Ruang gerak yang cukup dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman dan produktif bagi karyawan. 

6) Keamanan di tempat kerja, perusahaan dapat memanfaatkan 

petugas keamanan serta dengan menggunakan kamera rekam 

disekitar lingkungan kerja. 

c) Indikator Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja yang baik akan memberikan kenyamanan bagi 

karyawan dalam bekerja (Wibowo & Widiyanto 2019, 96). Menurut 

(Afandi 2018, 103) indikator dari lingkungan kerja adalah sebagai 

berikut: 

Lingkungan kerja yang baik akan memberikan kenyamanan bagi 

karyawan dalam bekerja (Wibowo & Widiyanto 2019, 96). Menurut 



 

 

 

(Afandi 2018, 103) indikator dari lingkungan kerja adalah sebagai 

berikut: 

1) Pencahayaan 

Cahaya penerangan yang baik dapat memberikan kenyamanan 

dan fokus pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan, namun 

pencahayaan yang kurang baik dapat menghambat pekerjaan dan 

membuat pekerja kelelahan dalam bekerja (Kusnawan 2018, 4). 

2) Warna 

Warna dapat membuat suasana hai dalam bekerja menjadi 

meningkat, khususnya warna dapat menenangkan keadaan jiwa 

mereka, sehingga dengan memakai warna yang tepat pada 

dinding ruang dan alat-alat lainnya, maka kegembiraan dan 

ketenangan bekerja para karyawan akan terjaga (Rachel & 

Kusnawan 2022, 120). 

3) Udara 

Udara yang baik dengan sirkulasi udara yang lancar akan 

membuat karyawan nyaman dalam bekerja, tidak kepanasan, 

gerah dan lainnya yang dapat mengganggu pekerjaan mereka 

(Edy, Yanti, Aprilyanti, & Janamarta 2021, 103). 

4) Suara 

Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlu kiranya meletakkan 

alat-alat yang memiliki suara yang keras, seperti mesin ketik 

pesawat telepon, parkir motor, dan lain-lain. Pada ruang khusus, 



 

 

 

sehingga tidak mengganggu pekerja lainnya dalam melaksanakan 

tugasnya (Luciana & Kusnawan 2023, 385). 

2) Beban Kerja 

a) Pengertian Beban Kerja 

Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus 

diperhatikan oleh setiap perusahaan, sebab beban kerja salah satu 

yang bisa mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Pengertian 

beban kerja oleh Sebagian para  ahli memberikan pendapat yang 

berbeda-beda, dimana perbedaan pengertian beban kerja seringkali 

terletak pada pembatasan dan jenis profesi yang berbeda. 

Menurut (Pujiati 2018, 30) menyatakan bahwa: 

“Beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan pada tenaga 

kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu 

dengan menggunakan keterampilan dan potensi diri dari tenaga 

kerja.” 

 

Menurut FX. Pudjo Wibowo yang dikutip (Wijaya & Wibowo 2024, 

2): 

“Beban kerja adalah beban kerja tidak hanya menyangkut 

pekerjaan yang dianggap berat, tetapi juga pekerjaan ringan. 

Beban kerja disarankan oleh seorng karyawan dapat menjadi 

sumber stres.”3 

 

 

Menurut Wangi dalam (Widiyanto & Yunus 2021, 3) mengatakan 

bahwa:  

“Beban kerja merupakan keadaan dimana banyak atau sedikitnya 

tugas yang diberikan kepada karyawan memberikan pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Disaat tuntutan tugas dalam keadaan 

rendah, maka pegawai memiliki kemampuan tugas yang 

dilaksanakan secara mudah dengan beban kerja yang rendah dan 



 

 

 

kinerja tetap pada tingkat optimal”. 

 

Menurut Mahawati yang dikutip oleh (Christiandi & Hermawan 

2022, 6) 

“Beban kerja adalah volume pekerjaan yang dibebankan kepada 

tenaga kerja baik berupa fisik maupun mental dan menjadi 

tanggung jawabnya”. Berat dan ringannya tanggung jawab 

karyawan ditentukan melalui standar perusahaan menurut jenis 

pekerjaannya, yang berat dapat menimbulkan rasa tertekan 

kepada karyawan terhadap tuntutan pekerjaan yang harus 

diselesaikan. 

 

Menurut Danang Sunyoto yang dikutip (Manalu 2020, 28) 

“Beban kerja merupakan beban kerja yang sangat banyak bisa 

menimbulkan ketegangan dalam diri seseorang alhasil 

memunculkan stress. Perihal tersebut dapat disebabkan  oleh 

tingkatan kemampuan yang dituntut sangat besar, kecekatan 

kegiatan bisa menjadi sangat besar, daya muat kegiatan bisa 

menjadi sangat banyak serta sebagainya.” 

 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa beban kerja 

merupakan banyaknya tuntutan kerja serta target kerja yang wajib 

dituntaskan  yang menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang 

sehingga menimbulkan stress. 

b) Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Menurut Soleman yang dikutip (Manalu 2020, 28) dengan cara 

biasa ikatan beban serta kapasitas kegiatan dipengaruhi oleh 

bermacam faktor yang area lingkungan, baik faktor internal maupun 

eksternal: 

Faktor  eksternal beban kerja merupakan beban kerja yang 

berawal dari luar profesi, mencakup: 



 

 

 

1) Kewajiban (task) 

Kewajiban bertabiat semacam, stasiun kerja, uraian ruangan kerja 

tempat kerja , stasiun area kerja, Tindakan kerja, beban yang 

diambil. Sebaliknya kewajiban yang bertabiat psikologis 

mencakup, tanggung jawab, kerumitan profesi, marah pekerja, 

tingkatan serta kesulitan kerja. 

2) Badan Kegiatan 

Mencakup lamanya durasi kegiatan, durasi rehat, shift kerja, 

sistem kegiatan serta serupanya. 

3) Area Kegiatan  

Area kegiatan dapat membahagiakan bobot bonus yang 

mencakup area kegiatan, area kegiatan kimiawi, area kegiatan 

biologis serta area kegiatan intelektual. 

c) Indikator Beban Kerja 

Menurut Putra yang dikutip (Manalu 2020, 28) indikator beban 

kerja meliputi : 

1. Target yang harus dicapai 

Pemikiran individu mengenai besarnya sasaran kegiatan yang 

diberikan untuk menuntaskan pekerjaannya, misalnya bisa 

menuntaskan pekerjaannya dengan tepat waktu yang telah 

ditetapkan. Pandangan mengenai hasil kerja yang harus 

diselesaikan dalam waktu yang sudah ditetapkan oleh 

perusahaan. 



 

 

 

2. Jumlah Pekerjaan  

Pemikiran individu mengenai besarnya sasaran seberapa banyak 

pekerjaan 

Menurut Soleman yang dikutip (Nabawi 2019, 178) adalah sebagai 

berikut: 

1. Aspek eksternal  

Beban yang berawal dari luar badan pekerja, semacam : 

kewajiban (task), badan kegiatan serta area kegiatan. 

2. Aspek dalam  

Aspek dalam merupakan aspek yang berawal dari dalam badan 

dampak dari respon beban kerja eksternal yang berpotensi selaku 

stresor, mencakup aspek somatic ( jenis kelamin, usia, status gizi, 

kondisi kesehatan dan sebagainya), serta faktor kejiwaan 

(motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan dan 

sebagainya). 

3) Pengalaman Kerja 

a) Pengertian Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja yaitu dimana semakin lama seorang dalam 

menguasai suatu bidang atau ahli pekerjaan maka memperlihatkan 

pengalaman kerja seorang terhadap perusahaan tersebut dan 

mempengaruhi proses perusaahan tersebut.  

Menurut Sutrisno dalam jurnal (Octavianus & Adolfina 2018, 1759) 

“Pengalaman kerja merujuk pada seorang karyawan dapat  

menempatkan  diri  secara  tepat kondisi,     berani     mengambil     



 

 

 

resiko,     mampu menghadapi   tantangan   dengan   penuh   

tanggung jawab  serta  mampu  berkomunikasi  dengan  baik 

terhadap   berbagai   pihak   untuk   tetap   menjaga produktivitas  

kinerja  dan  menghasilkan  individu yang kompeten di 

bidangnya.” 

 

Menurut Marwansyah dalam Wariati yang dikutip dari jurnal (Felix 

& Priyowidodo 2023, 59)  

“Pengalaman kerja adalahsuatu pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang dimiliki pegawai untukmengemban 

tanggungjawab dari pekerjaan sebelumnya.” 

 

Menurut Foster yang dikutip dari jurnal (Sari & Alam 2023, 122): 

“Mengatakan pengalaman kerja merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam sebuah perusahaan. Karyawan yang telah 

banyak memiliki pengalaman kerja akanb dengan sangat mudah 

beradaptasi dengan pekerjaan yang ada. Pengalaman bekerja 

merupakan modal utamaseseorang untuk terjun dalam bidang 

tertentu”  

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa   

pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan seta 

keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari 

masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang 

dimilikinya. Pengalaman usaha, terutama pekerjaan yang 

membutuhkan banyak keahlian, kecakapan dan inisiatif dalam 

bereaksi, sehingga menghasilan produk yang lebih baik dilihat dari 

segikuantitas dan kualitas. 

b) Faktor-Faktor Pengalaman Kerja 

Faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja karyawan. 



 

 

 

Beberapa faktor lain mungkin yang berpengaruh dalam kondisi-

kondisi tertentu menurut Handoko dalam Basari dalam jurnal (Ilim, 

Wahyudi, Kurniadi, Hairuninisa, & Anshori 2024, 33) adalah sebagai 

berikut : 

1. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, 

bekerja. Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang 

di waktu yang lalu. 

2. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau 

kemampuan seseorang. 

3. Sikap dan kebutuhan (attitudes dan needs) untuk meramalkan 

tanggung jawab dan wewenang seseorang. 

4. Kemampuan-kemampuan analisis dan manipulatif untuk 

mempelajari kemampuan penilaian dan penganalisaan. 

Keterampilan dan kemampuan teknik, untuk menilai kemampuan 

dalam aspek-aspek teknik pekerjaan. 

c) Indikator Pengalaman Kerja 

Menurut Foster dalam (Sari & Alam 2023, 122) indikator 

pengalaman Kerja yaitu : 

1. Lama waktu/ masa bekerja 

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah 

ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu 

pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. 

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 



 

 

 

Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, 

kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh pegawai. 

Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan 

menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. 

3. Penguasaan terhadap pekerjaan 

Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-

aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan. 

4) Kinerja Karyawan 

a) Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja bagian produktivitas kerja, produktivitas berasal dari kata 

“produktif” artinya sesuatu yang mengandung potensi untuk digali, 

sehingga produktivitas dapat dikatakan sesuatu proses kegiatan yang 

terstruktur guna menggali potensi yang ada dalam sebuah komoditi 

atau objek. Filosofi produktivitas sebenarnya dpat mengandung arti 

keinginan dan usaha dari setiap manusia (individu maupun kelompok) 

untuk selalu meningkatkan mutu kehidupan dan penghidupannya. 

Menurut Sutrisno yang di kutip dari jurnal (Marisya 2022, 576) 

sebagai berikut:  

“Menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 

secara legal, tidak bertentangan dengan hukum dan sesuai dengan 

moral dan etika” 

 

Menurut Sulistiyani dan Rosidah yang dikutip dalam jurnal (Setyorini, 

Khotimah, & Rafi 2021, 45) sebagai berikut :  



 

 

 

“Kinerja merupakan catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi 

pegawai tertentu atau kegiatan yang dilakukan selama priode 

waktu tertentu. Sedangkan kinerja suatu jabatan secara 

keseluruhan sama dengan jumlah (ratarata) dari kinerja fungsi 

pegawai atau kegiatan yang dilakukan. Pengertian kinerja disini 

tidak bermaksud menilai karakteristik individu tetapi mengacu 

pada serangkaian hasil yang di peroleh selama priode waktu 

tertentu” 

 

Menurut Pujiarti dalam (Putri & Widiyanto 2022, 3) mengatakan 

bahwa: 

“Kinerja setiap kegiatan dan individu merupakan kunci 

pencapaian produktivitas, karena kinerja adalah suatu hasil 

dimana orang-orang dan sumber daya yang ada dalam organisasi 

secara bersama-sama membawa hasil yang didasarkan pada 

tingkat mutu dan standar yang telah ditetapkan”. 

 

Adapun  menurut Jayanti & Syamsir yang dikutip dalam jurnal (Iqbal 

2022, 15) sebagai berikut  

“Kinerja adalah melakukan sesuatu kegiatan dan 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan 

hasil seperti yang diharapkan. Kinerja lebih ditekankan pada 

tanggung jawab dengan hasil yang diharapkan.” 

 

Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan para ahli 

dapat disimpukan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

oleh seorang pegawai sesuai denganstandar dan kriteria yang telah 

ditetapka dalam kurun waktu tertentu. Jadi menurut pendapat para ahli 

datas bahwa kinerja mempunyai hubungan erat dengan masalah 

produktivitas karena merupakan indikator dalam penentuan 

bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi 

dalam suatu perusahaan. 

b) Faktor-Faktor Kinerja Karyawan 



 

 

 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

di tempat kerja, mulai dari motivasi, lingkungan, karir, hingga 

kompensasi. Penting bagi sebuah perusahaan untuk tidak 

mengabaikan kebutuhan-kebutuhan dari karyawan tersebut, agar 

performa setiap karyawan tetap baik.  

Berikut ini adalah beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan yaitu (Pangestu, Rani, Tyas, Farhah, & Afifah 2022, 215): 

1. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah faktor yang sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang termotivasi 

akan bekerja lebih keras dan lebih produktif. Motivasi kerja dapat 

berasal dari dalam diri karyawan atau dari luar, seperti 

pengakuan, penghargaan, dan kesempatan untuk berkembang. 

2. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman, bersih, dan aman 

akan membuat karyawan merasa nyaman dan lebih fokus dalam 

melakukan pekerjaannya. Selain itu, lingkungan kerja yang 

ramah dan penuh kebersamaan juga dapat meningkatkan motivasi 

kerja karyawan. 

3. Kepemimpinan 

Kepemimpinan yang baik juga dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Kepemimpinan yang efektif dapat memberikan arahan 



 

 

 

yang jelas, memotivasi karyawan, dan membangun hubungan 

kerja yang baik antara karyawan dan atasan. Sebaliknya, 

kepemimpinan yang buruk dapat membuat karyawan merasa 

tidak nyaman dan tidak termotivasi untuk bekerja. 

4. Pengembangan Karir 

Pengembangan karir adalah faktor yang penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan karir 

mereka akan merasa lebih termotivasi untuk bekerja dan lebih 

siap untuk mengambil tanggung jawab yang lebih besar. 

5. Insentif dan Kompensasi 

Insentif dan kompensasi yang adil dan memadai juga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Karyawan yang merasa 

dihargai dan diberikan penghargaan yang layak untuk 

pekerjaannya akan bekerja lebih keras dan lebih produktif. 

6. Kebijakan Perusahaan 

Kebijakan perusahaan juga dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Kebijakan yang adil dan konsisten akan membuat 

karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk bekerja. Di sisi 

lain, kebijakan yang tidak jelas atau tidak adil dapat membuat 

karyawan merasa tidak nyaman dan tidak termotivasi untuk 

bekerja dengan baik. 

c) Indikator Kinerja Karyawan 



 

 

 

Indikator kinerja karyawan adalah alat untuk mengukur sejauh 

mana karyawan telah mencapai tujuan perusahaan dan bagaimana 

karyawan berkontribusi terhadap keberhasilan perusahaan. Berikut ini 

adalah beberapa indikator kinerja karyawan beserta penjelasannya: 

1. Kualitas Kerja 

Kualitas kerja mengukur sejauh mana karyawan mampu 

melakukan pekerjaannya dengan baik dan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Indikator kualitas kerja meliputi ketepatan 

waktu, ketepatan dalam penyelesaian tugas, dan kualitas hasil 

kerja yang dihasilkan. 

2. Produktivitas kerja  

Mengukur seberapa efisien karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya dan seberapa banyak karyawan mampu 

menghasilkan output dalam waktu yang ditentukan. Indikator 

produktivitas kerja meliputi jumlah produksi atau penjualan, 

jumlah tugas yang diselesaikan dalam waktu yang ditentukan, dan 

efisiensi dalam penggunaan waktu dan sumber daya. 

3. Kehadiran Kerja 

Kehadiran kerja mengukur seberapa sering karyawan hadir 

di tempat kerja sesuai dengan jadwal kerja yang telah ditetapkan. 

Indikator kehadiran kerja meliputi absensi, keterlambatan, dan 

cuti yang diambil. 

4. Disiplin Kerja 



 

 

 

Disiplin kerja mengukur seberapa patuh karyawan dalam 

mengikuti aturan dan prosedur yang telah sditetapkan oleh 

perusahaan. Indikator disiplin kerja meliputi kepatuhan terhadap 

jadwal kerja, aturan keselamatan kerja, dan prosedur penggunaan 

alat atau peralatan kerja (Widiyanto, Pujiarti, Kusnawan, & 

Ramadhani 2023, 92). 

5. Kerjasama Tim 

Kerjasama tim mengukur seberapa baik karyawan dalam 

bekerja sama dengan anggota tim lainnya untuk mencapai tujuan 

bersama. Indikator kerjasama tim meliputi kemampuan 

berkomunikasi, kemampuan untuk memecahkan masalah 

bersama, dan kemampuan untuk berkontribusi dalam mencapai 

tujuan tim. 

6. Inovasi 

Inovasi mengukur seberapa kreatif dan inovatif karyawan 

dalam memberikan ide-ide baru untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. Indikator inovasi meliputi kemampuan untuk 

berpikir kreatif, kemampuan untuk menciptakan ide baru, dan 

kemampuan untuk menerapkan ide-ide baru dalam pekerjaan 

sehari-hari. 



 

 

 

C. Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO 

PENELITI 

TERDAHULU 

(TAHUN) 

JUDUL 

PENELITIAN 

PERSAMAAN 

VARIABEL 

YANG 

DITELITI 

HASIL 

PENELITIAN 

1 Rizal Nabawi 

(2019) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja, 

Kepuasan 

Kerja, Dan 

Beban Kerja 

Berpengaruh 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai Dinas 

Pekerjaan 

Umum Dan 

Perumahan 

Rakyat 

Kabupaten 

Aceh Tamiang. 

Persamaan 

dalam variabel 

terikat yaitu 

kinerja 

karyawan serta 

varibel bebas 

yaitu 

lingkungan 

kerja dan beban 

kerja. 

Menunjukkan 

bahwa variabel 

lingkungan  

kerja tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai dengan 

hasil uji 

hipotesis 

diperoleh thitung 

< ttabel yaitu 

sebesar 1,335 < 

1,668. Variabel 

beban  

kerja 

berpengaruh 



 

 

 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai dengan 

hasil uji 

hipotesis 

diperoleh thitung 

> ttabel yaitu 

sebesar 7,995 > 

1,668. Hasil uji 

hipotesis 

lingkungan 

kerja, kepuasan 

kerja, dan beban 

kerja diperoleh 

fhitung > ftabel 

yaitu 21,545 > 

2,49. Sehingga 

Ha diterima dan 

Ho ditolak. 

2 Rico Tanujaya 

(2024) 

Pengaruh Stres 

Kerja, 

Lingkungan 

Kerja, dan 

Persamaan 

dalam variabel 

terikat yaitu 

kinerja 

Menunjukkan 

bahwa variabel 

lingkungan 

kerja tidak 



 

 

 

Pelatihan 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(Studi Kasus 

Pada PT 

Kurniamitra 

Duta Sentosa 

Tbk) 

karyawan serta 

varibel bebas 

yaitu 

lingkungan 

kerja. 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

dengan nilai 

thitung senilai 

0,508 < 

ttabel 2,004 dan 

signifikan 0,614 

> 0,05. 

Berdasarkan uji 

hipotesis F 

menunjukkan 

Fhitung 75,199 > 

Ftabel 2,78 

dengan tingkat 

signifikansi 

0,000 > 0,05, 

sehingga dapat 

disimpulkan 

bahwa seluruh 

variabel bebas 

yang terdiri dari 



 

 

 

Stres Kerja 

(X1), 

Lingkungan 

Kerja (X2), dan 

Pelatihan (X3) 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan 

secara 

bersamaan 

(simultan) 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

pada PT 

Kurniamitra 

Duta Sentosa 

Tbk. 

3 Livia Giovani 

(2024) 

Pengaruh 

Pendidikan, 

Pengalaman 

Kerja, dan 

Disiplin Kerja 

Persamaan 

dalam variabel 

terikat yaitu 

kinerja 

karyawan serta 

Menunjukkan 

bahwa variabel 

pengalaman 

kerja 

berpengaruh 



 

 

 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan pada 

PT 

International 

Chemical 

Industry 

varibel bebas 

yaitu 

pengalaman 

kerja. 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

dengan nilai 

thitung senilai 

8,062 > 

ttabel 1,981. 

Berdasarkan uji 

hipotesis F 

menunjukkan 

Fhitung 37,756 > 

Ftabel 2,69 

dengan tingkat 

signifikansi 

0,000 > 0,05, 

sehingga dapat 

disimpulkan 

bahwa seluruh 

variabel bebas 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan 

secara 



 

 

 

bersamaan 

(simultan) 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan. 

4 Indra 

Kurniawan 

(2022) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja, Motivasi 

Kerja, dan 

Kompensasi 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan di 

Creation of 

Homemade 

Persamaan 

dalam variabel 

terikat yaitu 

kinerja 

karyawan serta 

varibel bebas 

yaitu 

lingkungan 

kerja. 

Menunjukkan 

bahwa variabel 

lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

dengan nilai 

thitung senilai 

8,412 > 

ttabel 1,984. 



 

 

 

5 Nicholas Aldi 

(2024) 

Pengaruh 

Komunikasi 

Kerja, Beban 

Kerja, dan Stres 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(Studi Kasus 

pada CV. 

Global Multi 

Sanjaya) 

Persamaan 

dalam variabel 

terikat yaitu 

kinerja 

karyawan serta 

varibel bebas 

yaitu beban 

kerja. 

Menunjukkan 

bahwa variabel 

beban kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

dengan nilai 

thitung senilai 

9,512 > 

ttabel 1,983. 

Berdasarkan uji 

hipotesis F 

menunjukkan 

Fhitung 114,084 > 

Ftabel 2,69 

dengan tingkat 

signifikansi 

0,000 > 0,05, 

sehingga dapat 

disimpulkan 

bahwa seluruh 

variabel bebas 



 

 

 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan 

secara 

bersamaan 

(simultan) 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan. 

Sumber : Hasil Observasi 

D. Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini penulis mengemukkan variable-variabel penelitian 

yang akan diteliti sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

 



 

 

 

Keterangan :  

X1  : Lingkungan Kerja 

X2  : Beban Kerja 

X3  : Pengalaman Kerja 

Y : Kinerja Karyawan 

H1 : Diduga secara simultan terdapat Lingkungan kerja (X1) terhadap Kinerja 

karyawan (Y). 

H2  : Diduga secara simultan terdapat Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja 

karyawan (Y). 

H3  : Diduga secara psimultan erdapat pengaruh Pengalaman Kerja (X3) 

terhadap Kinerja karyawan (Y). 

H4  : Diduga terdapat pengaruh Lingkungan Kerja (X1), Beban Kerja  (X2) 

dan Pengalaman Kerja (X3) secara simultan terhadap Kepuasan Kinerja 

Karyawan(Y). 

E. Perumusan Hipotesis 

Kinerja karyawan ialah faktor penting bagi organisasi mana pun, karena 

sejauh mana kontribusi seorang karyawan terhadap keberhasilan bisnis akan 

berkorelasi langsung dengan seberapa produktif orang tersebut. Akibatnya, 

perusahaan harus dapat terus memantau kinerja setiap orang dan menentukan 

apakah tingkat produktivitas karyawan tersebut cukup untuk menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai dengan harapan perusahaan. Ada beberapa faktor seperti 

lingkungan kerja, beban kerja, dan pengalaman kerja yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Variabel-variabel ini termasuk yang 



 

 

 

memiliki potensi untuk mempengaruhi kinerja karyawan. Sebenarnya masih 

banyak faktor lain yang perlu dicermati, namun peneliti akan berkonsentrasi 

mempelajari topik ini untuk mengkaji bagaimana lingkungan kerja, beban 

kerja, dan pengalaman kerja memengaruhi kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja menjadi suatu hal yang penting dalam perusahaan yang 

menjadi salah satu faktor penentu kinerja karyawan dan lingkungan kerja yang 

positif adalah fondasi bagi kesuksesan perusahaan. Didalam lingkungan kerja 

yang memperhatikan kebutuhan karyawan, komunikasi terbuka dan kerja sama 

dihargai sebagai kunci untuk meraih tujuan bersama. Fasilitas fisik yang 

nyaman dan fasilitas pendukung seperti program kesejahteraan karyawan 

memberikan dukungan yang penting bagi kesejahteraan mental dan emosional. 

Dalam suasana demikian karyawan akan merasa dihargai, didukung, dan 

termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik mereka dan Perusahaan dapat 

mencapai kesuksesan jangka panjang sambil menjaga kesejahteraan karyawan. 

Beban kerja yang wajar adalah kunci untuk menjaga keseimbangan antara 

produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Ketika beban kerja terlalu berat, 

karyawan dapat mengalami stress, kelelahan fisik dan mental yang dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas pekerjaan. Oleh karena itu penting bagi 

Perusahaan untuk memastikan bahwa alokasi tugas dan tanggung jawab diatur 

dengan baik, dan dukungan yang diberikan kepada karyawan untuk mengelola 

beban kerja mereka dengan efektif. Dengan memperhatikan beban kerja 

karyawan, organisasi dapat memastikan keseimbangan yang sehat antara 



 

 

 

produktivitas dan kesejahteraan karyawan, sehingga akan mendukung 

pencapaian tujuan Perusahaan dengan lebih baik. 

Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan di tempat kerja. Semakin banyak pengalaman kerja yang 

dimiliki seseorang, maka semakiin besar kemungkinan mereka memiliki 

pengatahuan, keterampilan dan pemahaman yang mendalam dalam 

menjalankan tugas mereka. Pengalaman juga memungkinkan karyawan untuk 

menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri, mengidentidikasi solusi yang 

efektif, dan membuat keputusan yang lebih baik bedasarkan pengalaman masa 

lalu sehingga dapat berkontribusi lebih terhadap tujuan organisasi 

Dalam kesimpulannya, kinerja karyawan adalah gambaran dari seberapa 

baik individu tersebut dalam menjalankan tugas-tugas mereka di tempat kerja. 

Untuk mencapai kinerja karyawan yang optimal perusahaan perlu 

memperhatikan faktor-faktor pendukung lainnya seperti lingkungan kerja, 

beban kerja, dan pengalaman kerja sehingga dapat memaksimalkan potensi dan 

kontribusi karyawan kepada perusahaan.         

Hipotesis yaitu dugaan sementara dari peneliti yang kebenarannya masih 

harus di buktikan dengan dilakukan pengujian. Hipotesis yang dikembangkan 

dalam penelitian ini yaitu berdasarkan tinjauan pustaka serta penelitian 

terdahulu yang telah diuraikan. Perumusan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Diduga secara simultan terdapat Lingkungan kerja (X1) terhadap Kinerja 

karyawan (Y). 



 

 

 

H2  : Diduga secara simultan terdapat Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja 

karyawan (Y). 

H3  : Diduga secara psimultan erdapat pengaruh Pengalaman Kerja (X3) 

terhadap Kinerja karyawan (Y). 

H4  : Diduga terdapat pengaruh Lingkungan Kerja (X1), Beban Kerja  (X2) 

dan Pengalaman Kerja (X3) secara simultan terhadap Kepuasan Kinerja 

Karyawan(Y). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe rne rlitian ini mernggurnakan jernis pe rne rlitian kurantitatif. Me rnggambarkn 

terntang perngarurh variaberl lingkurngan kerrja, berban kerrja, dan perngalaman kerrja 

terrhadap variaberl kinerrja pada karyawan PT. Diamas Star. mertoder Pe rnde rkatan 

kurantitatif yaitur pernde rkatan yang mernggurnakan pada nilai. Nilai terrse rburt 

didapat dari angkert yang diserbarkan kerpada rersponde rn. Pernde rkatan kurantitatif 

digurnakan olerh pe rnurlis dalam pernerlitian ini karerna pernerrapan analisisnya 

terrdapat pada informasi nurmerrik (angka). Data nurmerrik (angka) diolah 

mernggurnakan mertoder statistika mernggurnakan program SPSS, adalah 

informasi kurantitatif yang dihurburngkan merlaluri pe rngurkurran. Konse rp mertoder 

yang digurnakan merrurpakan surrveri. Me rtoder surrve ri digurnakan urnturk 

mermpe rrolerh informasi dari termpat terrte rntur yang alamiah maurpurn burkan 

ciptaan, namurn perne rlitian merlakurkan perrlakuran dalam merngkalkurlasi data, 

misalnya derngan koersione rr, ters, wawancara, wawancara terrstrurkturr se rrta 

se rbagainya. Mertoder ini jurga dapat ditermurkan dan dikermbangkan berrbagai 

imperk barur. Me rnurrurt Surgiyono  yang dikurtip (Shinta 2020, 10). 

Jadi de rsain yang digurnakan yaitur me rtoder surrve ri dimana pernurlis 

mernye rbarkan angkert di PT. Diamas Star  urnturk merndapatkan data. 

B. Objek Penelitian 

Dalam perne rlitian ini pernurlis merlakurkan pe rnerlitian pada PT. Diamas Star 

yang berrlokasi di Jataker, Jl. Indurstri VIII No 3, RT.002/RW.003, Pasir Jaya, 

Ke rc. Jatiurwurng, Kota Tangerrang, Bante rn 15135. Pe rrursahaan ini adalah 



 

 

 

pe rrursahaan swata yang berrge rrak dibidang bahan kaca. Pernerlitian dilakurkan 

urnturk mernge rtahuri Pe rngarurh Lingkurngan Ke rrja, Berban Ke rrja, dan Pe rngalaman 

Ke rrja terrhadap Kinerrja Karyawan di perrursahaan terrse rburt. 

1) Profile Singkat Perusahaan 

Pada burlan April 1994, di dersa Currurg, Tangerrang, terlah didirikan 

pe rrursahaan yang mermprodurksi lampur-lampur khursursnya dari kaca. 

De rngan karyawan serkitar 110 orang dan permasaran yang fokurs pada 

dalam nerge rri. Pada tahurn 2000, PT. Diamas Star mermperrbe rsar kapasitas, 

dari ourtpurt 3 ton perrhari mernjadi 6 ton perrhari, derngan mernambah 

jernisje rnis produrk se rperrti toplers, vas burnga, dan akurariurm. Tahurn 2005, 

karerna adanya kerbijakan permerrintah yang tidak mermpe rrbolerhkan minyak 

tanah surbsidi rakyat, serdangkan di Currurg tidak terrdapat pipa gas, maka 

mermurturskan urnturk pindah ker daerrah Jataker yang mermiliki salurran gas 

alam. Pada tahurn 2006 de rngan lokasi pabrik yang barur, diburatlah dapurr 

pe rlerburr yang me rmiliki ourtpurt 52 ton pe rrhari derngan produrksi ge rlas 

minurm, gerlas kaki, dll, khursursnya urnturk kerpe rrluran Hoterl, Café, dan 

Rurmahan, derngan pe rmbagian pasar 60% Erkspor dan 40% Dome rstik, 

de rngan total karyawan serkitar 400 orang. 

2) Visi Misi Perusahaan 

a) Visi 

Me rnjadi perrursahan yang terrbaik dalam de rsign, kuralitas, dan  

pe rlayanannya terrhadap curstome rr. 

b) Misi 



 

 

 

1) Me rmberrikan kerpurasan terrhadap pe rlanggaan derngan 

mermprodurksi dan mernyalurrkan barang-barang berrkuralitas yang 

lerbih baik derngan harga yang serbanding. 

2)  Be rrjurang mernjadi perrursahaan inovatif yang mampur me rnernturkan 

trernd dan merngikurti perrke rmbangan terknologi  sercara 

be rrkerlanjurtan. 

3) Me rmberrdayakan karyawan yang berkerrja se rcara berrkuralitas dan  

se rlalur merngikurti perrke rmbangan terknologi yang berrsifat inovatif. 

4) Me rmberrikan perlayanan terrbaik terrhadap curstomerr derngan 

pe rrhatian terrbaik yang konsistern dan merlayani derngan surnggurh-

surnggurh dan re rndah hati. 

3) Logo Perusahaan 

 

Gambar 3. 1 Logo 



 

 

 

4) Struktur Organisasi  

 

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi 

5) Uraian Tugas 

Turgas dari masing-masing bagian strurkturr organisasi serbagai berrikurt : 

1) Chierf E rxe rcurtiver Officerr (CE rO) 

a) Me rnjaga surstainabilitas kerurnggurlan kompe rtitif perrursahaan dan 

merningkatkan komperternsi urtama pe rrursahaan dan 

merngimplermerntasikannya. 

b) Me rnganalisis dan merngambil langkah paling prioritas bagi 

alokasi surmbe rr daya dan pernganggaran perrursahaan. 

c) Me rnganalisis sergala masalah dalam perrursahaan dan 

merngkoordinasikan manajermern purncak dalam mernye rlersaikan 



 

 

 

masalah terrse rburt sercara erfe rktif dan erfisiern. 

2) Managerme rnt Rerprerse rntativer (MR) 

a) Me rmastikan kerpaturhan se rmura furngsi se rsurai standar ISO 

9001:2000. 

b) Me rmburat ISO / kersadaran kuralitas urnturk re rkan derngan perlatihan 

interrnal. 

c) Me rmperrsiapkan jadwal aurdit, merlakurkan aurdit interrnal 

mernyiapkan laporan aurdit, mernurlis laporan ke rtidaksersuraian. 

3) Chierf Ope rrating Officerr (COO) 

a) Me rngaturr pe rrursahaan. 

b) Be rrtindak serbagai pernghurburng anatara karyawan dan CErO. 

c) Me rngaturr bisnis inti. 

4) Chierf Financial Officerr (CFO) 

a) Me rrurmurskan dokurmern ke rurangan. 

b) Me rmbahas kerse rhatan kerurangan perrursahaan de rngan CErO. 

c) Me rmburat kerpurtursan yang be rrhurburngan de rngan surmberr daya 

manursia. 

5) Chierf Sale rs Officerr (CSO) 

a) Me rnge rmbangkan stratergi pe rmasaran. 

b) Me rlaksanakan risert pasar. 

c) Pe rncitraan.  

 

6) Financer 



 

 

 

a) Me rlakurkan pe rnagihan kerpada curstomerr. 

b) Me rlakurkan pe rmbayaran kerpada surpplierr. 

c) Me rlakurkan transaksi kerurangan perrursahaan . 

d) Me rlakurkan pe rnginpurtan se rmura transaksi kerurangan ke r dalam 

program. 

7) Accournting 

a) Me rlakurkan pe rngaturran administrasi kerurangan perrursahaan. 

b) Me rnyursurn dan mermburat laporan kerurangan pe rrursahaan. 

c) Me rnyursurn dan mermburat laporan perrpajakan perrursahaan. 

d) Me rlakurkan pe rmbayaran gaji karyawan. 

8) Purrchasing 

a) Me rlakurkan nergoisasi harga, fiturr, se rrvis, waktur, yang diperrole rh 

dari surpplierr. 

b) Me rngirim PO kerpada surpplierr & verndor barang / jasa. 

c) Me rdiasi derngan bagian logistic urnturk perncatatan barang masurk. 

d) Me rdiasi derngan bagian kerurangan urnturk permbayaran barang / 

jasa. 

9) Warerhourse r dan Logistic 

a) Terrlibat sercara urmurm dalam perngadaan, pe rmrosersan, pe rsanan. 

b) Me rnjaga komurnikasi derngan staff gurdang urnturk mermastikan 

tatanan kerrja yang bernar. 

c) Me rmastikan kerakurratan sermura pe rrse rdiaan. 

d) Me rmperrsiapkan persanan dan mermprosers pe rrmintaan dan persanan 



 

 

 

pasokan. 

e) Me rlerngkapi data yang diburturhkan pe rngiriman. 

f) Me rlakurkan pe rrhiturngan fisik barang manural sertiap hari. 

10) Mainternancer 

a) Me rngadakan kontrol terrhadap perlaksanaan pe rmberrsihan mersin 

olerh ope rrator. 

b) Me rngadakan chercking mernurrurt jadwal waktur. 

c) Me rmburat sparer-parts ataur merminta permburatan sparer-parts, dan 

mermbe rri gambar ataur pe rturnjurk pe rmburatan. 

11) Machiner-mader prod. 

a) Me rre rncanakan mermburat gerlas. 

b) Produrksi ge rlas yang akan diburat. 

c) Me rndiskursikan burdgert ke rpimpinan urnturk murlainya produrksi. 

12) Hand-mader prod. 

a) Me rre rncana mermburat toplers, vas burnga, dan akurariurm. 

b) Produrksi toplers, vas burnga, dan akurariurm yang akan diburat. 

c) Me rndiskursikan burdgert ke rpimpinan urnturk murlainya produrksi. 

13) Produrction Planning and Inverntory Control (PPIC) 

a) Me rnye rdiakan permersanan dari bagian marke rting dan mernyursurn 

re rncana produrksi se rsurai de rngan persanan markerting. 

b) Me rmernurhi pe rrmintaan contoh produrk dari bagian markerting 

pe rrursahaan serrta merlakurkan permantauran dalam prosers 

pe rmburatan contoh produrk ker tangan konsurmern langganan. 



 

 

 

c) Me rmburat jadwal prosers produrksi se rsurai de rngan waktur, rourting 

dan jurmlah produrksi yang terpat serhingga mernjadikan waktur 

pe rngiriman produrk pada konsurme rn bias dilakurkan se rcara optimal 

dan cerpat. 

14) Re rse rarch & Derverlopmernt (R&D) 

a) Me rncari tahur berrbagai informasi dan trernd produrk sercara internsif 

urnturk mermperrkurat pernge rtahuran yang dapat mernyokong 

implermerntasi dari perrke rmbangan proyerk dan risert-rise rt dasar. 

b) Me rmonitor serlurrurh pernge rluraran dan merncocokkannya derngan 

burdge rt. 

c) Me rnge rcerk dokurmern dan merngawasi ope rrasi yang berrkaitan 

de rngan SOP, prosers produrksi, permanduran analisis, dan kerhalalan 

produrk. 

15) Qurality Control (QC) 

a) Me rmantaur perrke rmbangan serlurrurh produrk yang diprodurksi. 

b) Me rlakurkan ve rrifikasi kuralitas produrk. 

c) Me rmonitoring prosers dalam permburatan produrk. 

16) Hurman Rersourrce r (HR) 

a) Me rmberrikan banturan dan masurkan dalam mermburat sisterm HR 

yang erfisie rn dan erferktif. 

b) Me rngurrursi asurransi pergawai, serpe rrti BPJS Ke rternagakerrjaan. 

c) Me rmburat rerkapiturlasi absern pe rgawai. 

17) Ge rne rral Affair (GA) 



 

 

 

a) Me rmernurhi se rmura kerburturhan operrasional pada interrnal 

pe rrursahaan, serpe rrti pernye rdiaan ATK urnturk karyawan, pe rngajuran 

pe rrawatan kerndaraan dan lain-lain. 

b) Me rnjaga, merndata, dan merrawat serlurrurh asse rt pe rrursahaan. 

c) Pe rnge rlolaan dan perngawasan aktifitas karyawan cleraning se rrvicer, 

officer boy, se rcurrity, driverr, dan curstome rr se rrvicer. 

18) Marke rting lokal & erkspor 

a) Be rrturgas urnturk merme rnurhi kerburturhan dan ke ringinan konsurmern. 

b) Me rre rncanakan produrk. 

c) Me rne rtapkan harga. 

d) Me rre rncanakan promosi. 

e) Me rlayani konsurmern. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Je rnis Data 

Didalam perne rlitian ini terrdapat dura jernis data, yaitur data kuralitatif dan 

kurantitatif, Data kuralitatif merrurpakan data yang te rrdiri dari kata, kalimat, 

ataur gambar. Lalur data kurantitatif merrurpakan data yang terrdiri atas angka-

angka yang diberri skor ataur data kuralitatif yang diberri skor. 

2. Surmbe rr Data 

Dalam pernerlitian ini pernurlis mernggurnakan dura surmberr data yaitur: 

a) Surmbe rr data primerr, yaitur data yang langsurng dikurmpurlkan olerh 

pe rnerliti (ataur pe rturgasnya) dari surmberr pe rrtamanya. Adapurn yang 

mernjadi surmberr data primerr dalam perne rlitian ini adalah karyawan. 



 

 

 

b) Surmbe rr data skurnde rr, yaitur data yang langsurng dikurmpurlkan olerh 

pe rnerliti serbagai pernurnjang dari surmbe rr perrtama. Dapat jurga dikatakan 

data yang terrsursurn dalam bernturk dokurmern-dokurme rn. Dalam 

pe rnerlitian ini dokurmerntasi merrurpakan surmberr data serkurnde rr. 

D. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Istilah "popurlasi" merngacur pada serkerlompok orang ataur re rsponde rn 

yang akan diserlidiki.  

Me rnurrurt Serkaran dan Bourgier dalam jurrnal (Neksen, Wadud, & Handayani 

2021, 108) 

“Popurlasi merrurpakan se rkurmpurlan orang ataur ke rlompok yang ingin 

diterliti olerh pe rne rliti dan ditarik kersimpurlan. De rngan kata lain, 

popurlasi adalah suratur topik yang terlah diderfinisikan olerh perne rliti 

baik dari sergi jurmlah maurpurn kuralitasnya”.  

 

Dari pernge rrtian popurlasi diatas, maka pernurlis merne rtapkan popurlasi dalam 

pe rnerlitian ini adalah 110 orang yang me rrurpakan total kerse rlurrurhan jurmlah 

karyawan pada PT. Diamas Star. 

2) Sampel 

Samperl adalah bagian dari jurmlah dan karakterristik yang dimiliki olerh 

popurlasi. Mertoder sampling dipilih karerna jurmlah popurlasi yang ada pada 

PT. Diamas Star. Jadi jurmlah popurlasi dalam perne rlitian ini serbanyak 110 

re rsponde rn (total kerse rlurrurhan jurmlah karyawan pada PT. Diamas Star).  

Me rnurrurt Surgiyono dalam jurrnal (Neksen, Wadud, & Handayani 2021, 

108) merngatakan bahwa:  



 

 

 

“Sampling jernurh adalah terknik perne rnturan samperl bila se rmura 

anggota popurlasi digurnakan serbagai sampe rl”. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Terknik perngurmpurlan data adalah cara yang dilakurkan se rorang perne rliti 

urnturk merndapatkan data yamg diperrlurkan. De rngan mertoder perngurmpurlan data 

yang terpat dalam suratur perne rlitian akan mermurngkinkan perncapaian masalah 

se rcara valid, dan terrpe rrcaya yang akhirnya akan mermurngkinkan gerne rralisasi 

yang objerktif. 

Pe rndapat ahli Surgiyono dari kurtipan (Imron 2019, 25) ada tiga cara  

pe rngurmpurlan data yaitur : 

1. Wawancara  

Me rtoder wawancara digurnakan urnturk merngurmpurlkan informasi 

de rngan cara berrinterraksi langsurng antara pernerliti dan rersponde rn. 

Komurnikasi terrjadi merlaluri perrtanyaan-perrtanyaan pribadi yang diajurkan 

ke rpada informan ataur surmbe rr informasi. Pe rrtermuran bisa dilakurkan se rcara 

tatap murka ataur merlaluri berrbagai merdia komurnikasi, serpe rrti panggilan 

surara, terlerpon, ataur pe rrtermuran daring merlaluri interrne rt. 

2. Angke rt (Kure rsionerr)  

Angke rt ataur kure rsione rr adalah instrurmern te rknik merngurmpurlkan data 

yang mermurat daftar perrtanyaan urnturk rersponde rn. Pe rrtanyaan dapat 

be rrsifat terrturturp (de rngan pilihan jawaban yang te rlah diserdiakan) ataur 

terrburka (mermurngkinkan rersponde rn mermbe rrikan jawaban sersurai derngan 

pandangan merrerka). Pilihan yang diberrikan bisa be rrurpa kombinasi terrturturp 



 

 

 

dan terrburka, mermberrikan flerksibilitas dalam perngurmpurlan informasi. 

3. Ke rgiatan Obserrvasi  

Ke rgiatan Obserrvasi adalah mertode r yang me rperrole rh data yang 

mermpe rrhatikan dan merncatat keradaan ataur ke rlakuran barang yang 

diperrhatikan. Perngurmpurlan informasi me rlaluri perrse rpsi dapat dilakurkan 

de rngan merncatat kerjadian ataur pe rrilakur yang diperrhatikan. Perrse rpsi dapat 

be rrsifat partisipatif derngan asurmsi pe rne rliti sercara erfe rktif be rrhurburngan 

de rngan tindakan yang diperrhatikan. 

Dalam perne rlitian skripsi ini, pernerliti mermilih mernggurnakan mertoder 

angkert ataur kurersione rr se rbagai alat urnturk merngurmpurlkan data. Kure rsionerr 

dise rbarkan kerpada rersponde rn merlaluri Googler Forms se rbagai instrurmernt urtama 

dalam rangkaian pernerlitian ini 

F. Operasional, Variabel Penelitian 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel 

Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator skala 

Lingkurngan 

Ke rrja  (X1) 

Pe rne rrangan 

dan warna 

rurangan 

1. Pe rne rrangan  

Ordinal 

2. Pe rmilihan warna rurangan  

Surhur urdara 

dan surara 

bising 

3. Termpe rraturr rurang kerrja 

4. Kuralitas urdara di serkitar 

termpat kerrja 

5. Tingkat kerbisingan 

Ke ramanan  

6. Surasana termpat kerrja  

7. Ke ramanan di termpat 

be rkerrja 

Hurburngan 

karyawan 

8. Hurburngan de rngan sersama 

re rkan kerrja 

9. Hurburngan antar atasan 

Rurang gerrak  10. Pe rnataan rurang kerrja  

(Marisya, 2022) 

1. Banyaknya perkerrjaan Ordinal 



 

 

 

Be rban 

Ke rrja (X2) 

Targert yang 

harurs 

dicapai 

2. Tingkat kersurlitan 

pe rkerrjaan 

3. Jurmlah perke rrjaan yang 

harurs dise rlersaikan 

Kondisi 

Pe rke rrjaan 

4. Jurmlah aktivitas fisik yang 

diburturhkan 

5. Tingkan konserntrasi 

terrhadap perke rrjaan 

6. Tingkat terkanan karerna 

pe rkerrjaan 

Waktur ke rrja 

7. Waktur ke rrja dan waktur 

istirahat 

8. Waktur yang diberrikan 

urnturk mernye rlersaikan 

pe rkerrjaan 

Frurstration 

lerve rl 

9. Dampak berban kerrja 

10. Rasa puras derngan hasil 

pe rkerrjaan 

(Felix & Priyowidodo, 2023) 

Pe rngalaman 

ke rrja (X3) 

 Lama kerrja 
1. Masa ke rrjanya 

Ordinal 

2. Pe rngalaman Kerrja  

Tingkat 

pe rngertahuran 

3. Pe rnge rtahuran yang baik 

karerna pe rngalaman kerrja 

4. Pe rmahaman yang baik 

dalam berke rrja 

5. Me rngurasai perralatan 

de rngan baik 

Pe rngurasaan 

terrhadap 

pe rkerrjaan 

6. Me rngurasai perke rrjaan yang 

tidak dilakurkan se rberlurmnya 

7. Kontribursi dan Perncapaian 

karir 

8. Fre rkure rnsi Rotasi Jabatan 

9. Se rlalur termpat waktur  

10. Pe rnge rmbangan Karir 

 (Ayu & Febrian, 2023) 

Kine rrja (Y) 

Kuralitas 
1. Kuralitas perkerrjaan 

Ordinal 

2. Skill 

 Kurantitas 
3. Tangurng jawab  

4. Jurmlah kerrjaan 

 Ke rterpatan 

waktur 

5. Ke rhadiran 

6. Waktur mernye rlersaikan 

pe rkerrjaan 

 E rferktivitas 
7. Inisiatif karyawan 

8. Loyalitas karyawan 

Ke rmandirian 
9. Ke rterrampilan dalam 

mernye rlersaikan perke rrjaan 



 

 

 

10. Ke rrja sama antar karyawa 

(Pangestu, Rani, Tyas, Farhah, & Afifah, 2022) 

 

G. Teknik Analisis Data 

Ke rgiatan analisis data dalam pernerlitian ini dilakurkan kertika serlurrurh data 

terrkurmpurl. Ke rgiatan dalam analisis data yaitur me rngerlompokkan data 

be rrdasarkan variaberl dan jernis re rsponde rn, merntaburlasi data berrdasarkan 

variaberl dari serlurrurh re rsponde rn, me rnyajikan data tiap variaberl yang dite rliti, 

merlakurkan perrhiturngan urnturk mernjawab rurmursan masalah, dan merngurji 

hipotersis me rnurrurt Surgiyono dikurtip dari jurrnal (Agatha 2018, 32). 

1) Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali dalam (Utami & Maskar 2022, 19) mengatakan bahwa: 

“Statistik derskriptif merrurpakan te rknis analisis yang 

mernggambarkan ataur mernderskripsikan data pernerlitian merlaluri nilai 

minimurm, maksimurm, rata-rata (meran), standar derviasi, surm, ranger, 

kurrtosis, dan kerme rncerngan distribursi”. 

  

Adapurn pe rnjerlasan terrmasurk dalam statistic derskriptif antara lain : 

a) Mean/Rata-Rata Hitung 

Me ran merrurpakan terknik pernjerlasan kerlompok yang didasarkan 

atas nilai rata-rata dari kerlompok terrse rburt. Rata-rata (Meran) dapat 

dirurmurskan se rbagai berrikurt : 

 

Ke rterrangan :  

X : Me ran (rata – rata)  

Σ : Sigma (jurmlah)  



 

 

 

Xi : Jurmlah nilai X ker i sampai ker n  

N : Jurmlah samperl ataur banyak data 

b) Standar Deviasi 

Standar derviasi ataur simpangan burkur dari data yang terlah disursurn 

dalam taberl distribursi fre rkure rnsi ataur data be rrgolong, dapat dihiturng 

de rngan rurmurs se rbagai berrikurt : 

 

Ke rterrangan :  

S : Standar derviasi  

xᵢ : Nilai x ker 1 samapai ker n  

x¯ : Nilai rata-rata  

n : Jurmlah samperl 

2) Uji Frekuensi 

Urji fre rkurernsi me rrurpakan anailisi data yang merncakurp gambaran 

fre rkurernsi data sercara urmurm serpe rrti jernis kerlamin, ursia, perndidikan 

terrakhir dan tanggapan rersponde rn be rrdasarkan perrnyataan-perrnyataan dari 

kure rsionerr. 

3) Analisis Verifikasi 

a) Uji Reabilitas 

Me rnurrurt Surgiyono dikurtip dari jurrnal (Erianto & Mashariono 2018, 

9) mengatakan bahwa: 



 

 

 

“Instrurmernt yang rerliaberl yaitur kertika instrurmernt pe rnerlitian 

mermbe rrikan hasil data yang sama kertika digurnakan pada 

objerk yang sama berbe rrapa kali ataur apabila jawaban dari 

pe rrtanyaan yang diajurkan pada serse rorang dalam waktur 

be rrberda tertap konsistern”. 

 

Rurmurs re rliabilitas derngan mertoder Alpha, se rbagai berrikurt : 

 

Ke rterrangan:  

rn : Instrurmern re rliabilitas.  

K : Banyaknya burtir perrtanyaan  

a^2 b: Jurmlah varian burtir.  

ot^2: Varian total.  

Biasanya r_n rerliaberl jika nilainya di atas 0,7.  

Urji rerliabilitas diurkurr derngan kriterria serbagai berrikurt :  

a) Apabila koerfisiern Alpha > 0,6 maka kure rsione rr terrse rburt rerliabler.  

b) Apabila koerfisiern Alpha < 0,6 maka kure rsionerr terrse rburt tidak 

re rliabler. 

b) Uji Validitas 

Me rnurrurt Surgiyono dikurtip dari jurrnal (Erianto & Mashariono 2018, 

9) mengatakan bahwa: 

“Urji validitas dilakurkan urnturk me rncari tahur se rjaurh mana alat urkurr 

dapat diaplikasikan. Serbe rlurm instrurme rn perne rlitian digurnakan 

urnturk mernghimpurn data, serberlurmnya diurji dahurlur validitasnya 

ke rpada konsurme rn de rngan merngaplikasikan rurmurs te rknik korerlasi 

produrct momernt”. 

Dalam terknik perngurjian validitas adalah derngan mernggurnakan 



 

 

 

kore rlasi Bivariater Pe rarson ( Kore rlasi produrk momernt perrson ). 

 

Ke rterrangan :  

r: Koe rfisiern kore rlasi produrct momernt.  

x: Nilai dari iterm.  

y: Nilai dari total iterm.  

n: jurmlah samperl.  

Hasil perrhiturngan dapat dikatakan valid bila nilai r_hiturng lerbih bersar 

dari nilai r_taberl pada tingkat signifikansi 5% ( a= 0,05). 

4) Uji Asumsi Klasik 

Urji asurmsi klasik merrurpakan perrsyaratan analisis rergre rsi berrganda 

se rbe rlurm merlakurkan perngurjian hipotersis yang diajurkan dalam pernerlitian 

pe rrlur dilakurkan pe rngurjian asurmsi klasik yang merlipurti : 

a) Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali dikurtip dari jurrnal (Jusmansyah 2020, 184) 

mengatakan bahwa: 

“Urji murltikolinierritas berrturjuran urnturk merngurji apakah 

ditermurkan adanya korerlasi antar variaberl inderpe rndern ataur 

be rbas”.  

Urnturk merngertahuri ada ataur tidaknya murltikolinierritas pada moderl 

re rgrersi, dapat dilihat dari berbe rrapa hal diantaranya : 

1) Jika nilai VIF (Variancer Inflation Factor) tidak lerbih dari 10, 



 

 

 

maka moderl re rgrersi be rbas dari murltikolinie rritas.  

2) Jika nilai torerlancer tidak kurrang dari 1, maka moderl re rgrersi be rbas 

dari murltikolinierritas. 

b) Uji Heterokedastisitas 

Me rnurrurt ghozali dikurtip dari jurrnal (Jusmansyah 2020, 184) 

merngatakan bahwa: 

“Urji herterroske rdastisitas berrturjuran urnturk mernge rtahuri apakah 

dalam serburah moderl re rgre rsi terrjadi kertidaksamaan varian 

dari rersidural suratur perngamatan ker pe rngamatan lain”. 

Urnturk me rnderte rksi ge rjala urji herterroske rdisitas, maka diburat pe rrsamaan 

re rgrersi derngan asurmsi tidak ada he rterroske rdisitas kermurdian 

merne rnturkan nilai absolurt rersidural, serlanjurtnya merre rgrersikan nilai 

absolurter rersidural diperrolerh se rbagai variable r derpe rndern se rrta dilakurkan 

re rgrersi dari variabler inderpernde rn. Jika nilai koerfisie rn korerlasi antara 

variabler inde rpernde rn de rngan nilai absolurt dari rersidural signifikan, 

maka kersimpurlannya terrdapat herte rroske rdisitas (varian dari rersidural 

tidak homogern). 

c) Uji Normalitas 

Me rnurrurt Ghozali dikurtip dari jurrnal (Jusmansyah 2020, 184) 

mengatakan bahwa:  

“Urji normalitas be rrturjuran urnturk merngurji apakah dalam 

moderl rergre rsi, variaberl inderpernde rn dan derpe rndernnya 

be rrdistribursi normal ataur tidak. Moderl re rgrersi yang baik 

adalah mermiliki distribursi data normal ataur mernde rkati 

normal. Perngurjian normalitas dapat dilihat dari grafik 

probability plot. Apabila variabler be rrdistribursi normal, maka 



 

 

 

pe rnyerbab plot akan berrada diserkitar dan dise rmpanjang garis 

45 de rrajat”. 

 

5) Pengujian Hipotesis 

Me rnurrurt Abdurllah dikurtip dari jurrnal (Yam & Taufik 2021, 98) mengatakan 

bahwa: 

“Hipotersis adalah jawaban sermerntara yang herndak diurji 

ke rbernarannya merlaluri perne rlitian. Olerh kare rna itur rurmursan masalah 

pe rnerlitian biasanya disursurn dalam bernturk kalimat perrtanyaan”.  

Rurmursan hipotersis diatas dapat diturlis dalam bernturk se rbagai berrikurt : 1. Ho 

= ada hurburngan antara X1, X2,X3, terrhadap Y . H1 = ada hurburngan positif 

antara X1, X2, terrhadap Y 54 3. H2 = ada hurburngan nergatif antara X1, X2, 

terrhadap Y Dimana maksurd dari hipotersis ini adalah kerpurtursan permbe rlian 

diperrkurat olerh e rkuritas merre rk se rrta permasaran dari murlurt ke r murlurt yang 

e rferktif. 

 

Ke rterrangan  

Y = kinerrja Karyawan 

α_0 = Konstanta  

β_1= Koerfisie rn rergre rsi  

X_1 = E rkuritas merre rk  

β_2 = Koerfisie rn rergre rsi  

X_2 = Harga  

e r = standar errror 



 

 

 

a) Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyono dalam (Amrul 2020, 47) mengatakan bahwa: 

“Rergre rsi linerar be rrganda digurnakan ole rh pe rnerliti, bila perne rliti 

be rrmaksurd me rramalkan bagaimana ke radaan (naik turrurnnya) 

variabler derpe rnde rn (kriterriurm), bila dura ataur lerbih variabler 

inderpe rnde rn se rbagai faktor prerdiktor dimanipurlasi (dinaikturrurnkan 

nilainya). Jadi analisis re rgrersi ganda akan dilakurkan apabila jurmlah 

variabler inde rpernde rnnya minimal 2”. 

 

 

Ke rterrangan :  

Y = Variaberl Ke rpurtursan pe rmberlian  

X₁ = Variaberl Salurran distribursi  

α = Nilai Konstanta  

β = Koerfisie rn rerge rrernsi me rngurkurr bersarnya perngarurh X dan Y 

b) Analisis Korelasi Berganda 

Kore rlasi Berrganda digurnakan urnturk mernge rtahuri hurburngan antara 

dura variaberl ataur lerbih variaberl terrhadap variaberl derpe rndern se rcara 

se rre rntak. Nilai R berrkisar antar 0 – 1. Nilai se rmakin mernderkati 1 berrarti 

hurburngan yang terrjadi sermakin kurat dan serbaliknya nilai yang 

mernde rkati 0, maka hurburngan yang terrjadi se rmakin lermah. Pe rdoman 

urnturk mermberrikan interrpre rtasi koerfisie rn korerlasi adalah : 1. 0,00 – 

0,199 = Sangat Rerndah 2. 0,20 – 0.399 = Rerndah 3. 0,40 – 0,599 = 

Se rdang 4. 0,60 – 0,799 = Kurat 5. 0,80 – 1,000 = Sangat kurat. 



 

 

 

c) Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Me rnurrurt Ghozali dikurtip dari jurrnal (Kawe rt & Jurrursan, 2019) 

mengatakan bahwa: 

“Koe rfisiern derte rrminasi (R2) pada intinya merngurkurr se rberrapa jaurh 

ke rmampuran moderl dalam merne rrangkan variasi variaberl rerspondern”. 

Dalam ourtpurt SPSS, koe rfisiern derte rrminasi terrlertak pada taberl moder 

Surmmaryb dan terrturlis R squrarer. Namurn urnturk rergre rsi linierr berrganda 

se rbaliknya mernggurnakan R squrarer yang surdah disersuraikan ataur terrturlis 

adjurste rd R squrare r (R2) nergatif, maka nilai adjurste rd R squrarer (R2) 

dianggap nol. 

d) Uji Statistik t 

Urji t dipakai urnturk merncari apakah korerlasi t yang didapat ada 

artinya ataur tidak. Dan jurga urnturk mernge rtahuri perngarurh variabler-

variabler be rbas se rcara parsial terrhadap variabler te rrikatnya. Olerh 

karerna itur perrlur diadakan perngurjian hipotersis bahwa Ha = 0 ataur 

tidak berrarti merlawan H₁ ≠ 0 ataur me rmpurnyai arti. Hipotersis 

dirurmurskan se rbagai berrikurt : 

1. Ha : B = 0; artinya variabler be rbas (X) tidak berrpe rngarurh 

terrhadap variabler terrikat (Y). 

2. Ho : B ≠ 0; artinya variabler be rbas (X) be rrpe rngarurh se rcara 

signifikan terrhadap variabler terrikat (Y).  



 

 

 

Me rnurrurt (Umar 2011, 56) dalam burkurnya yang berrjurdurl Me rtoder 

Pe rne rlitian mernyatakan bahwa urnturk pe rngurjian ini mernggurnakan 

statistic t derngan rurmurs : 

𝑡 =  
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Ke rterrangan :  

t = Pe rngurjian hipotersis  

r = Koe rfisiern kore rlasi  

𝑟2 = Koe rfisiern de rterrminasi  

n = Jurmlah rersponde rn  

Urnturk merne rnturkan t taberl digurnakan tingkat signifikan 5% ( α 

= 0,05), de rngan derrajat kerberbasan (de rgre rer of fre rerdom) df = n – k l), 

dimana n adalah jurmlah obserrvasi/sampe rl dan k adalah jurmlah 

variabler. Ke rternturan dari perne rrimaan ataur pernolakan hipotersis itur 

adalah jika nilai signifikan lerbih kercil dari 5%, maka Ho diterrima 

dan Ha ditolak. Serbaliknya, jika nilai signifikan lerbih be rsar dari 5%, 

maka Ho ditolak dan Ha diterrima. 

e) Uji Statistik F 

Urji F urnturk merngurji variabler berbas (inderpe rnde rn) sercara 

be rrsama-sama terrhadap variabler terrikat (derpernde rn). Urnturk 

merlakurkan urji f terrse rburt mernggurnakan program SPSS 23 for 

windows. Be rrikurt rurmurs urji F yang digurnakan : 

𝐹ℎ =  
𝑅2 ∕ 𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 



 

 

 

Ke rterrangan :  

Fh = F hiturng  

R= Koe rfisiern kore rlasi ganda  

k = Jurmlah variabler inde rpernde rn  

n = Jurmlah samperl  

Cara merlakurkan urji F adalah derngan mermbandingkan nilai F hasil 

pe rrhiturngan derngan nilai F mernurrurt tabe rl. Dasar kerpurtursannya 

adalah serbagai berrikurt :  

1. Apabila nilai signifikan ˂ 0,05 dan F hiturng taberl, maka Ha 

diterrima dan Ho ditolak, artinya variabler inde rpernde rn se rcara 

be rrsama-sama berrperngarurh terrhadap variabler de rpe rndern.  

2. Apabila nilai signifikan ˃ 0,05 dan Fhiturng ˂ Ftaberl, maka Ho 

diterrima dan Ha ditolak, artinya variabler inderpe rndern se rcara 

be rrsama-sama tidak berrperngarurh terrhadap variabler de rpernde rn. 

  


